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abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui bagaimana guru mengevaluasi dan 
mengukur disiplin siswa di SMA Negeri 2 Bantul, 2) untuk mengembangkan pengukuran 
disipliner siswa, beserta (a) indikator yang tepat digunakan untuk mengukur disiplin 
siswa. , (b) item kuesioner yang valid dan dapat dipercaya, dan (c) instrumen standar 
untuk mengukur disiplin siswa di SMA Negeri 2 Bantul, dan (3) mendeskripsikan nilai 
disiplin siswa dengan menerapkan instrumen standar untuk pengukuran nilai disiplin. 
Rancangan penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Instrumen penelitian 
terdiri dari 6 indikator berupa cetak biru kuesioner. Tahap kedua adalah mengukur 
validitas dan reliabilitas item yang melibatkan 175 siswa. Tahap ketiga adalah mengukur 
validitas konstruk dan analisis faktor, bersama dengan nilai KMO 0,659> 0,5, sig 0,000 
<0,5, dan 2 faktor esensial terbentuk. Kemudian instrumen akhir standar dibentuk 
untuk mengukur nilai disiplin siswa. Hasilnya: 1) guru tidak menggunakan instrumen 
untuk menilai disiplin siswa, dan instrumen penelitian ini digunakan oleh guru untuk 
mengukur nilai disiplin siswa, 2) instrumen untuk mengukur nilai disipliner siswa telah 
dikembangkan, bersama dengan (a) 6 indikator tingkat disiplin ilmu yang sesuai, yaitu 
kepatuhan, ketaatan, loyalitas, keteraturan, keteraturan dan ketepatan, (b) di antara 
60 item kuesioner, 29 di antaranya valid dan dapat diandalkan, (c) setelah menerapkan 
uji validitas konstruk Dengan menggunakan analisis faktor, 27 dari 29 item instrumen 
untuk mengukur nilai disiplin siswa berlaku, dan 3) setelah menerapkan pengukuran 
nilai disipliner, nilai disipliner siswa di SMA Negeri 2 Bantul sangat tinggi.
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Abstract
The objectives of this research are 1) to find out how teachers evaluate and measure 
the students’ discipline at SMA Negeri 2 Bantul, 2) to develop the students’ disciplinary 
measurement, along with (a) its appropriate indicators used to measure students’ 
discipline, (b) valid and reliable questionnaire items, and (c) standardized instruments 
to measure the students’ discipline at SMA Negeri 2 Bantul, and (3) to describe students’ 
disciplinary grades by implementing a standardized instrument for disciplinary grades 
measurement. The design of this research is a research and development. The research 
instruments consist of 6 indicators in the form of a questionnaire blueprint. The second 
phase is measures validity and reliability items involving 175 students. The third phase 
is measures the construct validity and the factor analysis, along with KMO value of 
0.659> 0.5, sig 0.000 < 0.5, and 2 essential factors are formed. Then a standardized final 
instrument is formed to measure students’ disciplinary grades. The results: 1) teachers 
have not use the instrument to grading students’ discipline, and this  research instrument 
is used by the teachers to measure students’ disciplinary grades, 2) the instrument 
for measuring the students’ disciplinary grades has been developed, along with (a) 6 
indicators of an appropriate disciplinary grade, namely compliance, obedience, loyalty, 
regularity, order and precision, (b) among the 60 questionnaire items, 29 of them were 
valid and reliable, (c) after implementing a construct validity test using a factor analysis, 
27 of 29 instrument items to measure students’ disciplinary grades were valid, and 3) 
after implementing a disciplinary grades measurement, the students’ disciplinary grades 
at SMA Negeri 2 Bantul were extremely high.
Keywords: instrument,instrument development, disciplinary grades measurement
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Pendahuluan
Untuk melakukan suatu penilaian hasil 
belajar, seorang guru memerlukan alat ukur 
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam proses pengukuran berupa 
instrumen. Meliputi instrumen untuk 
mengukur pengetahuan, ketrampilan  maupun 
sikap. Akan tetapi belum ada instrumen yang 
telah dibakukan untuk mengukur sikap. 
Sehingga guru dalam menilai sikap dengan 
sudut pandang yang berbeda-beda. Dalam 
penelitian ini dikhususkan pengukuran 
terhadap nilai kedisiplinan siswa. Sehingga 
perlu dilakukan pengembangan instrumen 
pengukuran nilai kedisiplinan siswa. Fakta di 
lapangan, SMA Negeri 2 Bantul merupakan 
salah satu sekolah Negeri terkenal di wilayah 
Kabupaten Bantul dengan segudang prestasi 
juga belum memiliki alat ukur yang baku 
untuk menilai kedisiplinan  siswa,. Antar guru 
mempunyai argumentasi masing-masing 
dalam menilai kedisipilnan siswa. Dengan latar 
belakang permasalahan di atas, peneliti tertarik 
mengembangkan instrumen pengukuran nilai 
kedisiplinan siswa di SMA Negeri 2 Bantul.
Instrumen penelitian merupakan alat 
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan cara 
melakukan pengukuran (Widoyoko, 2016, p. 
17) Berdasarkan sifatnya data dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: data valensi (data yang 
didasarkan kepada opini atau pendapat 
yang dinyatakan) dan data faktual (data yang 
didasarkan kepada fakta atau keadaan yang 
sebenarnya). 
Pada umumnya ada sepuluh langkah 
penyusunan instrumen yang harus diikuti 
dalam mengembangkan instrumen afektif 
yaitu: 1) menentukan spesifikasi instrumen, 
2) menulis instrumen, 3)  menentukan skala 
instrumen, 4) menentukan sistem penskoran, 
5) menelaah instrumen,6) melakukan uji 
coba, 7 menganalisis instrumen, 8)  merakit 
instrumen, 9) melaksanakan pengukuran,10 
menafsirkan hasil pengukuran.(Mardapi, 2008 
, p. 109). 
Validitas  berarti sejauhmana akurasi 
suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi 
pengukurannya. Pengukuran mempunyai 
validitas yang tinggi apabila menghasilkan 
data secara akurat dan cermat memberikan 
gambaran mengenai variabel yang diukur 
seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran 
tersebut (Azwar, 2013, p. 8). Instrumen 
dikatakan valid apabila instrumen tersebut 
dapat dengan tepat mengukur apa yang 
hendak diukur. Dengan instrumen yang valid 
akan menghasilkan data yang valid pula 
Widoyoko (2016,p.141) . 
Ada tiga jenis validitas, yaitu : validitas 
isi, validitas bertalian dengan kriteria, dan 
validitas konstruk. Sedangkan         Reliabilitas 
tes berhubungan dengan konsistensi hasil 
pengukuran, yaitu seberapa konsistensi skor 
tes dari suatu pengukuran ke pengukuran 
berikutnya.  (Haryanto,1994,p. 43). 
Validitas dan Uji Reliabilitas butir 
bertujuan untuk memperoleh butir yang valid 
dan reliabel bila angka Pearson Correlation 
r ≥ 0,30 Correlation is Significant ≤ 0,05 atau 
dengan tanda bintang dua korelasinya sig. 
pada level 0,01 dan bintang satu korelasinya 
sig.pada level 0,05. Koefisien validitas berkisar 
0,3-0,5. Prediksi koefisien validitas yaitu:  > 
0,35 (sangat berguna), 0,21-0,35 (dapat 
berguna), 0,11-0,20 (tergantung keadaan) dan 
< 0,11 (tidak berguna) (Azwar, 2013 ,p. 119). 
Harga kritik untuk validitas instrumen adalah 
0,3, artinya apabila r
xy
 ≥ 0,3 nomor butir 
dikatakan valid (Widoyoko , 2016, p. 149). 
Bila harga korelasi antara skor butir dengan 
skor total ≥ 0,3, maka dapat disimpulkan butir 
instrumen tersebut valid (Sugiyono, 2015, p. 
185). Selanjutnya dilakukan Uji Reliabilitas 
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terhadap butir tes yang sudah valid, bila 
angka Cronbach’s Alpha ≥ 0,5 berarti butir tes 
itu bersifat reliabel.Validitas kontruk dengan 
analisis faktor dengan langkah-langkah:
1) Menyeleksi butir-butir item yang layak 
dianalisis lanjut dengan melihat pada nilai 
KMO ≥ 0,5 dan Nilai Sig pada Bartlett’s test 
of Sphericity ≤ 0,05,
2) Jika secara umum memenuhi syarat, 
maka dilakukan penafsiran secara khusus 
per variabel berdasarkan output Anti 
Image Matrices, pada sel diagonal Anti 
Image Correlation yang diberi tanda “a” 
(Measures of Sampling Adequacy-MSA). 
Untuk menentukan butir mana yang layak 
digunakan dalam analisis lanjut.
a) Jika   semua  MSA  ≥  0,5   maka   analisis 
dapat  dilanjutkan   ke Faktorisasi dan 
Rotasi.
b) Jika ada variabel yang nilai korelasinya 
< 0,5 maka variabel tersebut 
dikeluarkan dari analisis dan dilakukan 
analisis ulang. Hal ini dilakukan 
sampai semua variabel yang tersisa 
memenuhi syarat untuk dianalisis 
lebih lanjut.
Data implementasi instrumen final dengan 
analisis statistik deskriptif dan  Uji-t. Analisis 
statistik deskriptif untuk mengelompokkan 
nilai kedisiplinan siswa termasuk kategori 
tertentu, dibedakan lima kategori. Uji-t dua 
sampel bebas (Independent Sample t test) 
untuk membandingkan rata-rata dari dua 
grup yang tidak berhubungan satu dengan 
yang lain. Dengan tujuan apakah kedua grup 
tersebut mempuyai rata-rata yang sama atau 
tidak (Santoso, 2015 , p. 79)
Menurut Kemendiknas, disiplin adalah 
tindakan yang menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentuan dan 
peraturan  Kedisiplinan adalah suatu kondisi 
yang tercipta dan terbentuk melalui proses 
dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan atau ketertiban (Wibowo, 
2012, p. 43). Kedisiplinan adalah suatu sikap 
yang mencerminkan ketaatan dan ketepatan 
terhadap aturan (artikel tulisan Sugeng 
Prijodarminto, 1994).
Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development ). Penelitian dan pengembangan 
adalah cara ilmiah untuk meneliti, merancang, 
memproduksi dan menguji validitas produk 
yang telah dihasilkan. Sehingga kegiatan 
penelitian dan pengembangan dapat disingkat 
menjadi 4P, yaitu: Penelitian, Perancangan, 
Produksi dan Pengujian (Sugiyono, 2015, p. 
30). Dengan Langkah-langkah: Model Awal 
(meliputi: konsep kedisiplinan,indikatorked
isiplinan,kisi-kisi dan butir-butir pernyataan 
valensi dan faktual)  Validasi ahli  Revisi 
tahap 1  Uji coba terbatas (Uji keterbacaan) 
revisi tahap 2  Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Revisi tahap III Uji coba luas (Uji validitas 
Konstruk dengan Analisis Faktor)  Terbentuk 
Instrumen Final  Implementasi Instrumen 
Final. Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Bantul, Jalan R.A. Kartini Trirenggo 
Bantul,  pada semester genap, Tahun Pelajaran 
2016/2017. Subyek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X SMA Negeri 2 Bantul,  meliputi 
kelas X MIPA( IPA) 7 kelas dan kelas X IPS 2 
kelas, dengan jumlah 191 siswa.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah dengan instrumen (angket) nilai 
kedisiplinan yang berisi 30 pernyataan butir 
valensi dan 30 pernyataan butir faktual yang 
dikembangkan dari  6 indikator dalam bentuk 
Skala Likert dengan empat opsi pilihan. 
Respon skala empat pernyataan positif 
sebagai berikut : Sangat Setuju (SS), Setuju 
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(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju 
(STS), dengan skor: 4,3,2,1. Dan respon skala 
empat pernyataan negatif: Selalu (SL), Sering 
(SR), Jarang (JR) dan Tidak Pernah (TP), 
dengan skor: 1,2,3,4. Jawaban siswa dalam 
bentuk tanda centang (√) sesuai pilihan siswa. 
Selanjutnya dengan program exel jawaban 
siswa dimasukkan dalam data induk. Analisis 
data menggunakan uji validitas dan reliabilitas, 
untuk mendapatkan butir valensi dan faktual 
yang valid dan reliabel.Uji  Statistik deskriptif 
dan  Uji-t, untuk menganalisis secara deskriptif 
menjadi kategori tertentu. 
  
Hasil Penelitian dan Pembahasan
      Hasil validasi terhadap instrumen oleh 4 
orang ahli yang mencermati: butir instrumen, 
bahasa dan konsep kedisiplinan, diperoleh 
data secara umum sbb: ada beberapa butir 
yang perlu direvisi agar mudah dipahami siswa 
dan perlu ditulis dengan ejaan yang sudah 
baku (EYD). Uji validitas 30 butir valensi dan 
30 butir faktual untuk 175 siswa, diperoleh 
29 butir valid (14 butir valensi dan 15 butir 
faktual). Uji reliabilitas untuk 29 butir valid 
diperoleh angka Cronbach’s Alpha 0,778 > 0,5 
reliabel.
 Berdasarkan hasi uji validitas isi  bahwa 
butir-butir tes telah mewakili semua 
indikator yang akan diukur. Terdapat 6 
indikator dalam konsep kedisiplinan, yaitu: 
1) ketaatan, 2) kepatuhan, 3) ketepatan, 4) 
ketertiban, 5) keteraturan, dan 6) kesetiaan. 
Butir-butir instrumen telah mencakup 
keseluruhan indikator sikap kedisiplinan yang 
dikembangkan berdasarkan kisi-kisi yang 
telah dibuat. Berdasarkan hasil uji validitas 
Konkuren, ada korelasi antara butir valensi 
dengan butir faktual sehingga menunjukkan 
adanya konsistensi antara sikap dengan 
perilaku. Dalam penelitian ini, uji validitas 
konstruk  dilakukan  untuk   jumlah   responden 
(siswa)  175 orang (N=175), terhadap 29 butir 
variabel yang valid dan reliabel, meliputi 14 
butir variabel valensi dan 15 butir variabel 
faktual. Untuk menguji validitas konstruk 
melalui tahap-tahap dalam analisis faktor.
Berdasarkan perhitungan dari Correlation 
Matrix, diperoleh output nilai KMO and 
Bartlett’s Test  untuk 29 butir pernyataan yang 
telah valid dan reliabel, sebagai berikut: 
Nilai KMO and Bartlett’s Test untuk 
korelasi antar variabel yang  diinginkan  adalah 
> 0,5  dengan Signifikansi  penelitian < 0,05. 
Dari hasil penelitian di atas diperoleh nilai 
KMO sebesar 0,643 yang artinya > 0,5 dan 
signifikansi yang dihasilkan dari Bartlett’s Test 
of Sphericity sebesar 0,000 yang berarti < 0,05. 
Berdasarkan hasil di atas dapat dikatakan 
bahwa variabel dan sampel yang digunakan 
memungkinkan untuk dilakukan analisis lebih 
lanjut. Kemudian untuk melihat korelasi antar 
variabel independen dapat diperoleh pada 
tabel Anti-Image Matrices dengan nilai MSA 
(Measure of Sampling Adequacy)  berkisar 
antara 0  sampai 1 .dengan ketentuan sbb: 
a) MSA = 1, variabel dapat diprediksi 
tanpa kesalahan oleh   variabel yang 
lain.
b) MSA > 0,5, variabel masih bisa 
diprediksi dan dianalisis lebih lanjut 
dengan analisis faktor.
c) MSA < 0,5,  atau mendekati 0, variabel 
tidak dapat diprediksi dan tidak dapat 
dianalisis lebih lanjut sehingga harus 
dikeluarkan/didrop (Singgih Santoso, 
2015: 58) 
Hasil pengujian dengan SPSS dapat 
dilihat pada matriks korelasi: A n t i - i m a g e 
Covariance dan Anti-image Correlation. 
Dengan memperhatikan baris Anti-image 
Correlation, dimana nilai MSA ditandai dengan 
huruf a, adalah: Perolehan hasil MSA di 
atas maka semua variabel yang mempunyai 
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nilai MSA > 0,5 dapat dianalisis lebih lanjut, 
sedangkan nilai MSA < 0,5 di drop/ dikeluarkan 
dari analisis SPSS. Variabel yang dikeluarkan 
adalah butir valensi 13 dan butir faktual 42, 
sehingga yang dianalisis lebih lanjut ada 27 
butir meliputi 13 butir variabel valensi dan 
14 butir variabel faktual. Setiap pengulangan 
proses analisis dengan dikeluarkannya variabel 
yang mempunyai nilai MSA dibawah 0,5 akan 
menaikkan nilai MSA keseluruhan (Singgih 
Santoso, 2015: 76),. Setelah 2 butir dikeluarkan 
dan 27 butir dilakukan analisis ulang dengan 
SPSS, diperoleh hasil output nilai KMO and 
Bartlett’s Test sbb :
KMO and Bartlett’s Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy.
.659
Bartlett’s Test 
of Sphericity
Approx. Chi-
Square 1.466E3
df 351
Sig. .000
Hal ini berarti terjadi peningkatan nilai 
KMO and Bartlett’s Test dari 0,643 menjadi 
0,659 > 0,5  signifikan dan semua nilai MSA 
telah mencapai di atas > 0,5, sehingga proses 
analisis dapat dilanjutkan.
Berdasarkan data Component 
Transformation Matrix, faktor 1 dan 2  memiliki 
nilai korelasi ≥ 0,5, artinya berdasarkan 
esensinya ke 6 indikator ini semuanya 
mengukur faktor ketepatan dan ketaatan 
sehingga kedua faktor yang terbentuk layak 
digunakan.
Faktor 1:  Ketepatan menjalankan tugas
Faktor 2 :  Ketaatan terhadap aturan yang 
berlaku
Berdasarkan data penelitian yang 
diperoleh, mean untuk nilai kedisiplinan siswa 
SMA Negeri 2 Bantul yang diwakili oleh kelas 
X MIPA 3 dan X MIPA 5 berjumlah 59 siswa: 
89,19. Mean  terletak antara:   87,75 - 108,00 
= Sangat Tinggi (ST). Berarti nilai kedisiplinan 
siswa di SMA Negeri 2 Bantul Tahun Pelajaran 
2016/2017: Sangat Tinggi.(ST).
 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut:
a. Guru dalam menilai kedisiplinan siswa 
bersifat subyektif dari hasil angket yang 
disampaikan kepada guru maupun dari 
observasi sekilas, karena belum adanya 
instrumen penilaian yang baku.
b. Telah  dihasilkan  instrumen baku untuk 
mengukur  nilai  kedisiplinan  siswa  yang 
dapat digunakan oleh guru. Berdasarkan 
pengembangan instrumen yang 
dilakukan dengan:
1) Enam indikator nilai 
kedisiplinan, yang layak/  tepat, 
yaitu: ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan, ketertiban dan 
ketepatan, 
2) Telah tersusun butir-butir 
angket yang valid dan reliabel 
sebanyak  29 butir       
             dari 60 butir, 
3) Setelah melalui uji validitas 
konstruk dengan analisis  faktor 
terbentuk instrumen pengukuran 
nilai kedisiplinan yang telah baku 
sebanyak 27 butir dari 29 butir, 
dengan nilai KMO 0,659 > 0,5, sig 
0,000 < 0,5, dengan Initial Eigenvalues 
cumulative 66.181 % > 60 % dan 
terbentuk 2 faktor esensial, yaitu 
faktor ketepatan menjalankan tugas 
dan faktor ketaatan terhadap aturan 
yang berlaku.
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c. Berdasarkan implementasi instrumen 
pengukuran nilai kedisiplinan siswa, 
diperoleh hasil sebagai berikut:
1) Nilai  kedisiplinan  siswa  SMA  Negeri 
2  Bantul  dalam  kategori  sangat 
tinggi.
2) Ditemukan tidak ada perbedaan 
signifikan nilai kedisiplinan antara 
siswa laki-laki dan siswa perempuan.
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